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A. Latar Belakang

Ruang lingkup pendidikan merupakan wilayah yangs,luaitu mencakup semua
hasil pemikiran dan pengalaman dari manusia dalaluphya tentang pendidikan. Setiap
orang pastilah pernah mendengar pendidikan, tepm tentu setiap orang itu benar-benar
mengerti dalam arti yang sesungguhnya apa sebenapeyndidikan itu. Jadi untuk
memahami dan mendalaminya, kita perlu mempeldjau pendidikan dengan keseluruhan
secara sungguh-sungguh, sehingga akhirnya kita apetichn pemahaman yang jelas.

Pendidikan merupakan awal dari keberhasilan. Apapéndidikan yang baik dan
benar itu diberikan kepada anak didik sejak usm, ainaka yang akan diperoleh nantinya
adalah anak itu akan berkualitas dengan ilmu pahganh yang dimiliki dan juga tentunya
berakhlaqul karimah. Anak itu setelah dewasa keldn tampil sebagai tulang punggung
untuk kemajuan bangsanya, dapat membawa manfaaik wltinya sendiri maupun
agamanya dan untuk orang lain yang membutuhkannya.

Pendidikan itu cakupannya sangat luas dan pentitgkisetiap orang dari berbagai
usia dan kalangan, karena pendidikan itu akan nankan bibit-bibit kepribadian dan
benih-benih akhlag yang luhur dalam jiwa seorangkadadi sebagai orang tua, haruslah
memupuknya dengan nasihat yang baik, petunjuk yasrgnanfaat dan tentunya harus
dengan melakukan komunikasi yang mudah dimengkati anak, sehingga anak itu dapat
lebih berkembang dan dapat memotivasikan dirinyikumaju lebih baik lagi dari masa

yang lalu. Pendidikan harus diarahkan kepada ag@mgan komunikasi yang baik, akhlag



yang mulia, kepribadian yang teguh, kesehatan jasmaa rohani, keluasan dalam
memperoleh IPTEK, pemberian teladan yang sempuama kiébebasan dalam arti yang

positif.

Dalam pendidikan pastilah dibutuhkan berbagai sundlaga manusia yang sangat
maksimal untuk kepentingan bersama. Menurut Suhar&004:1) banwa “ peran sumber
daya manusia bagi organisasi dan pembangunan bahgsperlu diwujudkan untuk
Indonesia seutuhnya yang memiliki kecerdasan iktigdd kecerdasan spiritual dan
kecerdasan emosional ”. Sehingga untuk menghassikarber daya manusia Indonesia yang
seutuhnya tersebut diperlukan pendidikan yang berman berkualitas yang dimulai sejak
dini oleh siapapun. Sumber daya manusia yang adsekblah juga harus benar-benar
memperhatikan pengaruh komunikasi yang dijalanlethatdap adanya hasil sejauh mana
motivasi siswa yang dihasilakan secara keselurdaamkhirnya dapat memberikan manfaat

yang baik.

Menurut Undang-Undang SISDIKNAS No. 20 Tahun 20B8hwa “ pendidikan
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewnjpoéses dan suasana pembelajaran,
sehingga semua peserta didik pada akhirnya mangarasektif mengembangkan potensi
yang dimiliki dirinya seperti keagamaan, akhlageekdasan, tanggungjawab, pengendalian
diri, tenggang rasa dan berbagai macam ketreramyélag ada “. Saat ini banyak kebijakan
yang disusun oleh pemerintah untuk menjalankan ramgpendidikan, tetapi semua itu
ternyata belum dapat memberikan sepenuhnya harggam baik untuk pendidikan itu

sendiri. Karena sering terjadi adanya perubahag gdakukan. Perubahan yang dilakukan
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adalah suatu harapan dari pemerintah untuk mentgerhdagi pendidikan agar lebih baik
dalam mencapai tujuan bersama yang diinginkan. &giithal tentang kebijakan, selama ini
mengutamakan pemerintah pusat saja, sehingga pebedaerah belum mampu
mengembangkan potensi yang ada seperti sumber alaga dan sumber daya manusia,
kurang transparansi, kurang mengenali keragamaertpedidik dan bahkan terlihat tidak
mementingkan ikut serta dari masyarakat sekitaardgbengembangan pendidikan. Maka
pendidikan saat ini yang sejalan dengan adanyabgkan reformasi di Indonesia telah
mengalami banyak perubahan setelah berakhirnyarpeaten orde lama dan orde baru.

Pendidikan kali ini dikelola oleh pemerintah, namtgtap mengutamakan pada
kepentingan masing-masing daerah, agar kelak kdasiniyang dijalankan di sekolah-
sekolah dapat berjalan dengan baik untuk kepemtingparsama, terutama untuk
meningkatkan motivasi belajar pada siswa. Penygiagn pendidikan yang dahulu
terpusat di pemerintahan, kini menjadi tersebagpktaannya pada masing-masing daerah
untuk menyeragamkan berbagai jenis kebudayaan gdagdi Indonesia, sehingga pada
akhirnya proses pembelajaran di sekolah dapat keloibkus untuk meningkatkan karakter
siswa dalam memotivasi dirinya sendiri dan siswadapat lebih mandiri, kreatif, inovatif
dan memiliki rasa percaya diri dalam mengembangkaun pengetahuan dan teknologi yang
telah dipelajarinya.

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting usghidupan orang banyak, oleh
karena itu pendidikan berhubungan erat dengan garl@spek dalam kehidupan manusia.

Salah satunya adalah komunikasi dan motivasi. Ap&bmunikasi yang dijalankan di suatu
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sekolah oleh kepala sekolah,guru dan semua stafdkepiswa sudah baik, maka dengan

sendirinya motivasi siswa akan lebih meningkat &leaang positif.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia NohérTahun 2005 Bab 1 Pasal 1
bahwa “ guru itu adalah pendidik yang profesioreighn tugas utamanya untuk mendidik,
mengajar, melatih, membimbing, mengarahkan, meniéai mengevaluasi semua peserta
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendaikformal, pendidikan dasar dan
pendidikan menengah ”. Sedangkan menurut Undangun&epublik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional batwguru merupakan anggota
masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untudnunjang penyelenggaraan
pendidikan ”. Jadi meskipun tenaga kependidikantidak secara langsung terlibat dalam
kegiatan belajar mengajar tetapi peranannya bgmgtiing untuk mendukung kelancaran
jalannya kegiatan belajar mengajar di sekolah.

Dalam pendidikan, pada dasarnya terdapatfdogsi yang paling mendasar dan
utama untuk pihak yang ada didalamnya. Yang pertganta fungsi pengajaran, maksudnya
upaya pembelajaran yang ditujukan untuk pembentuldepribaian yang kuat pada anak.
Fungsi ini diwujudkan dengan memberi contoh yangtayterkait dengan perilaku,
keteladanan dan rasa tanggungjawab dalam seti@pakst. Yang kedua yaitu fungsi
peningkatan, maksudnya penjabaran yang harus dilakan dengan sistematis. Fungsi ini

diwujudkan dengan mengoptimalkan semua potensriaedelik melalui pembelajaran yang
kondusif, lingkungan interaksi yang sehat dan addgmudahan untuk peserta didik dalam

melaksanakan tugas-tugasnya sesuai dengan sisteryamg berlaku menurut peraturan.



Jadi dua fungsi pendidikan tersebut dapat berjd&nmgan lancar, baik dan optimal
jika Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di sekolah iselalu didukung oleh para pendidik
yang profesional. Dalam hal ini pendidik profesioyang dimaksud adalah guru yang
dibutuhkan di sekolah, memiliki kompetensi dan Kikasi yang baik. Semua proses itu
akan dengan mudah dapat dicapai jika sekolah migdakpengelolaan yang baik, yang
dimulai dari kepala sekolah dan guru yang harus piamenganalisa secara benar tentang
kondisi siswa di sekolah, mengidentifikasi tugasmbiahan yang siswa lakukan diluar
tanggung jawab utamanya dan mengidentifikasi keniampang benar-benar dibutuhkan
oleh siswa.

Pelaksanaan pendidikan harus menjamin unérkepataan dan peningkatan mutu
pendidikan ditengah-tengah pengaruh zaman, aganssevarga negara Indonesia mengerti
dengan sejelas-jelasnya apa itu arti pendidikand3grat mengamalkannya dengan baik dan
sesuai dengan peraturan yang ada. Untuk itu, pdifanamkan konsep komunikasi
pembelajaran yang jelas, sehingga siswa dapat sslakan proses pembelajaran dengan
mennggunakan komunikasi yang baik, terarah dam¢ara. Jadi pihak sekolah perlu untuk
memperhatikan kepentingan semua siswa secara meuyel

Menurut Dance and Larson (1976) menyatakarwaahkomunikasi pembelajaran
adalah penciptaan dan penafsiran pesan dari sumdgarju tujuannya “. Jika pesan yang ada
kemudian ditafsirkan dengan sebaik-baiknya, makaa®e alur komunikasi yang baik dan
bermanfaat akan dapat dengan mudah dihasilkan.

Komunikasi pembelajaran sangat ipgndilakukan untuk mendukung peningkatan

sejauh mana keberhasilan penyelenggaraan kegiesakalah. Komunikasi digunakan untuk
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memfasilitasi semua orang yang terlibat, agar mé®i yang disampaikan dan yang diterima
dapat memberikan dampak yang baik. Jika penggukaamunikasi dilakukan dengan baik,
benar dan lancar, maka suatu lembaga akan dapatap®ntujuannya untuk kepentingan
bersama. Komunikasi juga sangat berpengaruh tguhademtu kegiatan yang sedang
dilakukan. Dengan adanya komunikasi yang baik, nkitkeakan memperoleh manfaat yang
baik untuk menunjang suatu kegiatan yang sedamagukiin. Sehingga akan meningkatkan
hasil dari kegiatan itu. Komunikasi pembalajaramgyaligunakan di suatu sekolah harus
seimbang dan sejalan dengan apa yang diharapkaanter Permasalahan yang muncul
adalah adanya perbedaan kesenjangan antara gursistham terdapat masalah intern yang
belum diselesaikan, adanya kesalahan dalam mererapRTEK dan sering terjadi
kesalahpahaman dalam informasi. Jika semua magalalapat diatasi bersama oleh guru,
maka dengan sendirinya dapat meningkatkan motissa dalam kesungguhannya belajar.

Menurut Marquis, bahwa “ motivasi adalah suatuukeban dan keinginan yang
timbul dari dalam diri masing-masing individu untigbih baik lagi dalam hidupnya dalam
mencapai tujuan yang baik “.

Jangan sampai komunikasi pembelajaran dalam pé&adidiu salah, yang akhirnya
dapat membuat anak takut, malas dan bahkan tidakbelajar lagi. Kita semua mengetahui
bahwa anak itu diibaratkan sebagai kain yang hgdng dapat menerima setiap ukiran apa
saja, sehingga itu semua tergantung pada card&gaimana mendidiknya agar dihasilkan
arah komunikasi yang baik dalam pendidikan selagautuntuk kemajuan diri anak itu dan

dapat terus meningkatkan prestasi. Dalam mengeérididikan, kita harus lebih mengerti
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tentang pengelolaan, pengorganisasian, mengkonsikéka mengkoordinasikan,
pengawasan, penilaian dan pembuatan keputusank Wiotu SMK Negeri 11 Bandung
menyusun berbagai program untuk menjalankan korasni#alam pembelajaran dengan
baik, khususnya untuk siswa-siswi kelas 3 dalamgeerbangan motivasi. Agar semua
kegiatan di SMK Negeri 11 Bandung dapat berjalangda baik, maka upaya pemecahan
masalahnya adalah semua pihak harus tetap melaklkamnikasi dengan baik,
mengutamakan kepentingan bersamaa, menerapkapdransi untuk semua kegiatan dan
ikut mendukung kelancaran untuk keberhasilan sdagetan.

Dengan adanya komunikasi pembelajaran yang baiinglkungan SMK Negeri 11
Bandung, maka sekolah itu dalam melaksanakan skeagiatan akan memperoleh hasil dan
tujuan yang maksimal untuk kepentingan bersaméh &deena itu, komunikasi pembelajaran
diperlukan untuk meningkatkan berbagai kegiatangyé&slah direncanakan dan disusun
diawal. Sehingga pada akhirnya, motivasi siswaiskelas 3 akan meningkat dengan baik,
maksimal dalam melakukan tugasnya, dapat lebinh&trlbertanggungjawab dan juga
tentunya dapat lebih peka terhadap lingkungan abkahaupun tempat tinggalnya.
Komunikasi pembelajaran untuk kelas 3 ini harusihlebifokuskan, mengingat sangat
pentingnya motivasi dan prestasi siswa-siswi k&a¥arena pada kenyataannya, bahwa
siswa-siswi kelas 3 itu sebentar lagi akan menilkggasekolah dan memungkinkan untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya athkan ada yang langsung bekerja.

Dalam menyelesaikan masalah, SMK Negeri 11 Bagdmengambil solusi yang
tepat untuk kepentingan bersama yaitu semua pitakishlebih tepat dalam memilih

komunikasi mana yang akan digunakan, kemudian rapkannya dengan sebaik-baiknya,
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memperhatikan maksud komunikasi dan mengetahuctatayang terbaik dalam melakukan
komunikasi antar guru dan siswa. Sehingga akarragle pencapaian tujuan yang maksimal
di sekolah itu. Selama ini komunikasi yang dilakukdeh guru untuk peningkatan motivasi
siswa-siswi kelas 3 di SMK Negeri 11 Bandung sutihhat cukup baik, karena semua
pihak mengetahui cara-caranya, prosesnya, dan dapédhat berbagai kebaikan serta
keburukan yang muncul dikemudian hari.

Masih banyaknya permasalahan yang terjadi di skkola maka untuk mengetahui
berapa besar dampak komunikasi pembelajaran ydagian oleh guru untuk peningkatan
motivasi siswa-siswi kelas 3, perlu dilakukan sugenelitian. Tetapi sampai saat ini,
permasalahan itu masih mungkin segera diselesalkarena secara nyata terlihat bahwa
semua pihak yang ada di sekolah ini selalu mengakam kebersamaan untuk pencapaian
tujuan yang maksimal dengan sebaik-baiknya.

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 11 BandurJntuk itu, penulis akhirnya
menarik dan mengambil kesimpulan dengan menetagkdaolnya, yaitu “ Analisis
Komunikasi Pembelajaran Yang Dilakukan Oleh Guru Wwk Peningkatan Motivasi

Siswa-Siswi Kelas 3 Di SMK Negeri 11 Bandung .

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan suatu batasan mds#an menentukan masalah yang
akan diteliti, sehingga semuanya akan dapat laikbs, memberikan arahan yang jelas dan

“

dapat dengan mudah dimengerti. Menurut Ali (200@a@hwa “ rumusan masalah adalah

suatu generalisasi deskriptif tentang rumusan rliaggup masalah, analisis variabel dan



pembatasan suatu dimensi “.

Jadi berdasarkan uraian diatas, makaisan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana penerapan komunikasi pembelajaran siswa-gelas 3 di SMK
Negeri 11 Bandung ?

2. Bagaimana gambaran motivasi siswa-siswi kelasS3\Mi Negeri 11 Bandung ?

3. Sejauh mana dampak komunikasi pembelajaran yaagu#i&n oleh guru untuk

peningkatan motivasi siswa-siswi kelas 3 di SMK &le@1 Bandung ?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Dalam suatu penelitian, tujuan itu merupakan saéih aspek dasar yang harus tepat
dan jelas dirumuskan sesuai dengan rumusan masalah.

Secara umum tujuan dari penelitiaradalah untuk memperoleh gambaran seberapa
besar dampak antara komunikasi pembelajaran y#aigiélan oleh guru untuk peningkatan
motivasi siswa-siswi kelas 3 di SMK Negeri 11 Banglu

2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus yang hendak dicapai melalui pgaelini adalah :
1. Mengetahui bagaimana penerapan komunikasi perabatayang terjadi untuk

siswa-siswi kelas 3 di SMK Negeri 11 Bandung.
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2. Mengetahui gambaran sejauh mana peningkatan miotigas-siswi kelas 3 di
SMK Negeri 11 Bandung.
3. Mengetahui berbagai dampak dari komunikasi perjdrala yang dilakukan oleh

guru untuk peningkatan motivasi siswa-siswi kelas SMK Negeri 11 Bandung.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Dari Segi Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfadtmapengembangan berbagai
disiplin ilmu, terutama dalam jurusan Administr&gindidikan. Sehingga dapat secara lebih
spesifik diketahui tentang pengelolaan ilmu di kepdikan khususnya komunikasi
pembelajaran dan motivasi yang baik, bermanfaasdanai dengan peraturan yang ada.
2. Manfaat Dari Segi Operasional

Sangat besar harapan penelitr, lagsil penelitian ini dapat bermanfaat bagi :

a. Pendliti, diharapkan akan menambah wawasan dan pengetatakm
pengembangan ilmu administrasi pendidikan, khusustentang komunikasi
pembelajaran dan peningkatan motivasi.

b. Lembaga yang diteliti yaitu SMIK Negeri 11 Bandung, diharapkan dapat
memberikan informasi yang jelas dan berarti untwkugdan siswa dalam
menjalankan tugasnya, sehingga mutu dan kualitawligigan dapat lebih

ditingkatkan.
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c. Pengembangan ilmu pendidikan, diharapkan dapat memberikan kontribusi dan
berbagai informasi yang berguna untuk kepentingamgembangan ilmu

Administrasi Pendidikan.

E. Anggapan Dasar Penelitian

Menurut Suprayogo (2001) bahwa “ anggapan dasaatakkn sebagai asumsi,
maksudnya berfungsi untuk mendasari dalam pemilihasalah penelitian *.

Anggapan dasar merupakan dasar pemikiran yangra nyata kebenarannya dapat
dipertanggungjawabkan serta dapat diterima olelelgemrAnggapan dasar itu sesuatu yang
tidak akan mempengaruhi hubungannya dengan berlsgaat dan kondisi yang ada
sesungguhnya.

Berkaitan dengan penelitian ini, yang menjadi apggadasarnya adalah :

a. Komunikasi pembelajaran merupakan suatu hal yamginme didalam sekolah
untuk menjalankan proses pembelajaran menuju parapendidikan yang
maksimal, merata dan dapat memberikan dampak yaikguintuk semua pihak
yang terlibat didalamnya.

b. Komunikasi pembelajaran yang dilakukan dengan baikekolah oleh semua
guru, maka dengan sendirinya akan berpengaruh jbog& untuk peningkatan
motivasi siswa dalam proses pembelajaran secaedukekan.

c. Antara komunikasi pembelajaran dan motivasi itugpadsarnya dapat saling
memberikan manfaat untuk kepentingan semua orang telibat didalamnya

untuk mencapai tujuan yang diinginkan bersama datemjalankan pendidikan.
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d. Motivasi itu dapat dikatakan sebagai tolak ukurageindividu dalam pencapaian
sesuatu menuju kebaikan.
e. Motivasi sangat penting bagi semua orang untukngiaitan kualitas dirinya

sendiri dalam pencapaian prestasi selanjutnya.

F. Kerangka Pikir Penelitian

Kerangka pikir dalam penelitian adalah suatu akmgymendasari proses pemikiran
peneliti dalam melakukan penelitiannya serta memieoa berbagai permasalahan yang
ditemukan.

Menurut Sugiyono (2004:47) bahwéa kerangka pikir dalam penelitian adalah
penjelasan sementara terhadap gejala-gejala yangaanebjek permasalahan “. Kriteria
utamanya adalah agar suatu kerangka pemikiran dag@gdkinkan para ilmuwan dan alur-
alur pikiran yang logis serta jelas dalam membanguatu kerangka berpikir yang pada
akhirnya dapat memberikan kesimpulan yang tepatkwtipahami oleh para pembaca..

Peneliti memilih judul ini karena peneliti berangga bahwa komunikasi
pembelajaran itu sangat penting untuk dilakukai gieru. Komunikasi pembelajaran akan
berdampak untuk semua kegiatan yang akan dilakukarsekolah. Jika komunikasi
pembelajaran yang dilakukan oleh guru itu sudak, maaka kegiatan yang sedang dilakukan
akan berjalan dengan baik juga, lancar dan sesragash apa yang diharapkan bersama.
Sehingga dengan sendirinya akan tercapai peningkauwativasi siswa-siswi kelas 3 di
sekolah. Karena komunikasi pembelajaran yang baiksekolah akan merujuk pada

peningkatan motivasi siswa-siswi agar menjadi ldfaitk juga kedepannya.
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Antara komunikasi pembelajaran dan motivasi akajala® bersamaan dengan baik

jika keduanya dapat memberikan manfaat untuk kelamc kegiatan yang dilakukan di

sekolah dalam proses pendidikan.

Berikut adalah gambar kerangka pikir penelitian :

Gambar 1.1

KerangR&ir Penelitian

UNDANG-UNDANG SISDIKNAS
No 20 Tahun 2003

L,

Konsep Dasar Komunikasi Konsep Dasar Motivasi Menuru
Pembelajaran Menurut Para Ahli

Para Ahli

[

A 4

A 4

Etika Komunikasi
Pembelajaran

Peranan Motivasi

\ 4

Indikator

v

Indikator

Dampak Dan Implementasi
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G. Penjelasan Istilah

Terdapat berbagai istilah didalam penelitianR@njelasannya adalah sebagai berikut :

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwandlisis adalah suatu kegiatan
penyelidikan tergadap kejadian atau peristiwa umtgkgetahui, memahami dan mendalami
keadaan yang sebenarnya nyata terjadi “.

Menurut Dance and Larson (1976) bahwaKomunikasi Pembelajaran adalah
penciptaan dan penafsiran pesan dari sumber mdoweannya “. Jika pesan yang ada
kemudian ditafsirkan dengan sebaik-baiknya, makaa® alur komunikasi yang baik dan
bermanfaat akan dapat dengan mudah dihasilkantisgége guru kepada siswa.

Menurut Dr. Hamzah B. Uno, M. Pd (2003) bahwRembelajaranadalah proses usaha
yang dilakukan individu untuk memperoleh perubatiagkah laku keseluruhan sebagai hasil
pengalaman dalam interaksi dengan lingkungan sekdd'.

Menurut Marquis bahwé&Motivasi adalah suatu kebutuhan dan keinginan yang timbul
dari dalam diri individu untuk lebih baik lagi datlahidupnya dalam mencapai tujuan yang
baik “.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia NomorTa#hun 2005 Bab 1 Pasal 1
bahwa “Guru adalah pendidik yang profesional dengan tugas argen untuk mendidik,
mengajar, melatih, membimbing, mengarahkan, medéa mengevaluasi semua kegiatan
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jpémdidikan formal, pendidikan dasar dan

pendidikan menengah “.
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Secara umum bahwa Siswa adalah seorang peserta didik yang masih memerlukan
pengajaran secara formal untuk mendapatkan iimggiehuan, lalu dapat dikembangkan

sesuai dengan kebutuhannya.
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